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Lampiran 1. Dokumentasi  

 

 
Gambar 1. Wawancara dengan H. Soegiyanto, Sekretaris Unit Pengumpul Zakat (UPZ 

Kecamatan Tamban) selaku nazir, 3 Desember 2022 Pukul 09.00 WITA 

 
Gambar 2.Wawancara dengan Drs.H.M. Yusuf AR, Ketua Unit Pengumpul Zakat (UPZ 

Kecamatan Tamban) selaku nazir, 3 Desember 2022 Pukul 09.00 WITA 

 
Gambar 3. Wawancara dengan Masrani,S.Pd.I, Kepala KUA Kecamatan Tamban, 4 

Desember 2022 Pukul 08.30 WITA 
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Gambar 4. Wawancara dengan Udin selaku Petani Penggarap, 3 Desember 2022 Pukul 14.00 

WITA 

 

 
Gambar 5. Wawancara dengan Ahmad Supiani selaku Pegawai JFU Pemyusun Rencana dan 

Kebutuhan Rumah Tangga KUA Kecamatan Tamban, 30 Maret 2022 Pukul. 09.20 WITA 
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Lanjutan Lampiran 1. 

 

 
Gambar 6. Tanah wakaf produktif dalam bentuk sawah di Desa Tinggiran II Kecamatan Tamban 

Kabupaten Barito Kuala, dikelola oleh UPZ Kecamatan Tamban selaku nazir.  

 

 

 
Gambar 7. Tanah wakaf produktif dalam bentuk sawah di Desa Tamban Bangun Kecamatan 

Tamban Kabupaten Barito Kuala, dikelola oleh UPZ Kecamatan Tamban selaku nazir.  
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara  

 

PENGELOLAAN TANAH WAKAF PRODUKTIF (STUDI KASUS DI 

KECAMATAN TAMBAN KABUPATEN BARITO KUALA) 

PEDOMAN WAWANCARA SKRIPSI 

 

Rezki Mawaddah. NIM: 190102040062. Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, 

Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin.  

 

A. Identitas Informan/Narasumber 

(Nazhir) 

Nama   :  

Umur   :  

Pendidikan Terakhir : 

Pekerjaan   :  

Alamat   :  

Tanggal dilaksanakannya wawancara :  

B. Pertanyaan   

Terkait Objek wakaf: 

1. Berapa luas tanah wakaf tersebut? Dan diserahkan dalam bentuk tanah 

kosong atau sawah? 

2. Terletak dimana saja tanah wakaf produktif tersebut? 

3. Apakah kedua tanah wakaf tersebut sudah mempunyai AIW/APAIW? 

Terkait wakif: 

1. Siapa yang mewakafkan tanah sawah tersebut? (data wakif dipaparkan 

secara umum) 

2. Sejak kapan tanah tersebut diwakafkan? 

3. Apakah wakif masih hidup? 

Terkait nazhir: 

1. Nazhir ditunjuk oleh siapa? yang berperan sebagai nazhir disini apakah 

bersifat sebagai nazhir oganisasi, atau nazhir peorangan? 

2. Apakah nazhir mengelola dengan atau tanpa imbalan dari hasil 

perolehan pengelolaan tanah wakaf produktif tersebut?  
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Lanjutan Lampiran 2. 

3. Peruntukan tanah wakaf persebut ditentukan wakif atau peruntukannya 

diserahkan kepada nazhir? (apakah wakaf tersebut dalam bentuk tanah 

kosong dan kemudian diperuntukan nazhir untuk kegiatan 

pertanian/sawah, ataukah tanah tersebut saat diwakafkan sudah dalam 

kondisi ditanami padi?) 

4. Kemana saja hasil keuntungan dari panen sawah tersebut dialokasikan? 

5. Untuk peruntukan bidang apa saja hasil perolehan keuntungan dari 

pengelolaan sawah ini? 

6. Apakah tanah/sawah wakaf tersebut telah bersertifikat? 

7. Apakah tanah/sawah wakaf tersebut mempunyai Akta Ikrar Wakaf 

(AIW)? 

8. Apakah nazhir pernah mengikuti pelatihan, sosialisasi dan sejenisnya 

dari Badan Wakaf Indonesia (BWI)? 

9. Apakah BWI atau Kementerian Agama pernah mengadakan sosialisasi 

terkait wakaf produktif? 

10. Apakah nazhir mengetahui sistem manajemen dalam pengelolaan tanah 

wakaf khususnya? 

11. Apakah dalam pengelolaan sawah ini nazhir melakukan sistem 

manajemen? 

(jika tidak), maka: 

Bagaimana sistem pengelolaan yang nazhir lakukan terhadap sawah 

ini? Adakah melakukan perencanaan, pencatatan dan pelaporan 

maupun sejenisnya? 

12. Apakah nazhir melakukan kegiatan pencatatan terhadap perolehan hasil 

panen dan alokasi dana asil pengelolaan sawah wakaf secara rutin? 

13. Apakah nazhir melakukan pelaporan terhadap hasil dari pengelolaan 

tanah wakaf tersebut kepada departemen agama? 

14. Apakah memungkinkan dan adakah peluang tanah wakaf tersebut 

dikembangkan? 



117  

 

Lanjutan Lampiran 2. 

15. Apakah ada rencana dari nazhir untuk mengembangkan sawah wakaf 

ini? 

(jika ada), maka: 

Apa saja kiat-kiat yang dilakukan untuk mengembangkan tanah wakaf ini? 

Terkait petani penggarap: 

1. Siapa yang menunjuk/merekomendasikan petani penggarap untuk 

tanah wakaf tersebut? (dari KUA, nazhir, atau dari wakif sendiri) 

2. Siapa yang menggarap tanah sawah tersebut? Apakah petani penggarap 

tetap dari awal tanah sawah diwakafkan atau berganti setiap musim 

panen? 

3. Sistem pembagian keuntungan hasil pengelolaan wakaf seperti apa? 

(menggunakan akad sewa, bagi hasil, dsj.,?) 

4. Hasil panen yang diserahkan petani penggarap apakah cenderung 

meningkat, stabil atau menurun setiap tahunnya? 

(memohon data perolehan hasil padi setiap musim panen/pertahun) 

5. Untuk dana pengelolaan sawah berasal dari mana? 

6. Kemana hasil panen sawah tersebut dijual? 

7. Untuk bibit, pupuk, dan benih awalnya berasal dari siapa? 

8. Sudah berapa kali panen dan apakah pernah mengalami gagal panen? 

9. Berapa rata-rata hasil panen yang didapatkan setiap musim? 

10. Apa saja kendala yang dihadapi selama mengelola tanah wakaf sawah 

ini?  
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Lanjutan Lampiran 2.  

 

PENGELOLAAN TANAH WAKAF PRODUKTIF (STUDI KASUS DI 

KECAMATAN TAMBAN KABUPATEN BARITO KUALA) 

PEDOMAN WAWANCARA SKRIPSI 

 

Rezki Mawaddah. NIM: 190102040062. Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, 

Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin.  

 

A. Identitas Informan 

(Kepala KUA Kecamatan Tamban/PPAIW) 

Nama   :  

Umur   :  

Pendidikan Terakhir : 

Sebagai  :  

Alamat   :  

Tanggal dilakukannya wawancara : 

B. Pertanyaan  

1. Benarkah ada tanah wakaf produktif dengan bentuk sawah di 2 (dua) 

tempat di Kecamatan Tamban? 

2. Sejak kapan masing-masing tanah wakaf produktif itu diwakafkan? 

3. Siapa wakif dari tanah wakaf produktif tersebut? 

4. Benarkah kedua sawah tersebut dikelola oleh Unit Pengumpul Zakat 

(UPZ) Kecamatan Tamban sebagai nazhir? 

5. Apakah nazhir tersebut telah memiliki surat pengesahan nazhir dari 

KUA? 

6. Apakah tanah wakaf tersebut telah memiliki Akta Ikrar Wakaf? 

7. Apakah tanah wakaf tersebut telah didaftarkan ke BPN dan telah 

bersertifikat? 

(jika belum, maka): 

Apa kendalanya sehingga tanah wakaf tersebut belum 

didaftarkan/bersertifikat? 

8. Apakah dari Kementerian Agama atau Badan Wakaf Indonesia (BWI) 

pernah melakukan sosialisasi terkait wakaf produktif maupun 

peningkatan kompetensi nazhir? 
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PENGELOLAAN TANAH WAKAF PRODUKTIF (STUDI KASUS DI 

KECAMATAN TAMBAN KABUPATEN BARITO KUALA) 

PEDOMAN WAWANCARA SKRIPSI 

 

Rezki Mawaddah. NIM: 190102040062. Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, 

Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin.  

 

A. Identitas Informan/Narasumber 

(Petani Penggarap) 

Nama   :  

Umur   :  

Pendidikan Terakhir : 

Pekerjaan  :  

Alamat   :  

Tanggal dilaksanakannya wawancara :  

B. Pertanyaan 

1. Siapa yang menunjuk/merekomendasikan petani penggarap untuk tanah 

wakaf tersebut? (dari KUA, nazhir, atau dari wakif sendiri) 

2. Siapa yang menggarap tanah sawah tersebut? Apakah petani penggarap 

tetap dari awal tanah sawah diwakafkan atau berganti setiap musim 

panen? 

3. Sistem pembagian keuntungan hasil pengelolaan wakaf seperti apa?  

4. Hasil panen yang diserahkan petani penggarap apakah cenderung 

meningkat, stabil atau menurun setiap tahunnya? 

5. Untuk dana pengelolaan sawah berasal dari mana? 

6. Kemana hasil panen sawah tersebut dijual? 

7. Untuk bibit, pupuk, dan benih awalnya berasal dari siapa? 

8. Sudah berapa kali panen dan apakah pernah mengalami gagal panen? 

9. Berapa rata-rata hasil panen yang didapatkan setiap musim? 

10. Apa saja kendala yang dihadapi selama mengelola tanah wakaf sawah 

ini? 
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Lampiran 3. Catatan Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lanjutan Lampiran 3. 
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Lanjutan Lampiran 3.  
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Lanjutan Lampiran 3. 
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Lampiran 4. Surat Penetapan Judul dan Pembimbing  
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Lampiran 5. Surat Penetapan Waktu Seminar Proposal 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Seminar Proposal 
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Lampiran 7. Surat Izin Riset 
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Lampiran 8. Surat Selesai Riset 
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Lampiran 9. Sertifikat Baca Tulis Al-Qur’an 
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Lampiran 10. Sertifikat Keterampilan Komputer  
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Lampiran 11. Surat Keterangan Telah Ujian Komprehensif 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Perolehan Nilai SKK  
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Lampiran 13. Riwayat Hidup Penulis 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

Nama Lengkap   : Rezki Mawaddah 

Tempat/Tanggal Lahir  : Tamban, 18 Januari 2001 

Agama     : Islam 

Kebangsaan    : Indonesia 

Status Perkawinan   : Belum Menikah 

Alamat                                     : Desa Sekata Baru, RT. 17, Kecamatan Tamban, 

Kabupaten Barito Kuala, Provinsi Kalimantan 

Selatan 

No. HP/Email : 081256686656/ 

mawaddahzulkharnaain27@gmail.com 

Pendidikan : a. MIN Damsari (2007-2013) 

b. SMP Negeri 2 Tamban (2013-2016) 

c. SMA Negeri 1 Tamban (2016-2019) 

Orang Tua 

Ayah    

Nama    : Sadaruddin 

Pekerjaan   : PNS 

Alamat  : Desa Sekata Baru, RT. 17, Kecamatan Tamban, 

Kabupaten Barito Kuala, Provinsi Kalimantan 

Selatan 

Ibu 

Nama   : Yati 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Desa Sekata Baru, RT. 17, Kecamatan Tamban, 

Kabupaten Barito Kuala, Provinsi Kalimantan 

Selatan 

Saudara   : 1 (satu) 

 

Pengalaman Organisasi: 

a. FKHI (Forum Kajian Hukum dan Ilmiah)  

Banjarmasin, 31 Desember 2022 

 
 

Rezki Mawaddah 

mailto:mawaddahzulkharnaain27@gmail.com

